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SUMMARY

BEKTIA AFRINASARI. The usage of Probiotik Bacteria to Control Vibrio 

harveyi Population at Culture Medium and Body of Prawn Larvae (Macrobrachium

Rosenbergii de Man) (Supervised by ADE DWI SASANTI and YULISMAN).

The aim of this research were to know the respon of probiotic bacteria on V

harveyi population at culture medium and body of prawn larvae also their survival

rate.

This research has been done on April 2009 in Agro Techno Park (ATP). The

parameter of this research were survival rate, bacteria population in prawn larvae and

culture medium and also water quality.

The result of this research indicated that addition of Vibrio UG4 probiotic 

bacteria could supress V harveyi population at culture medium and prawn larvae 

body, but could not maintain the survival rate of prawn larvae.



RINGKASAN

BEKTIA AFRINASARI. Pemanfaatan Bakteri Probiotik Untuk Menekan

Populasi Vibrio harveyi Pada Media Pemeliharaan dan Tubuh Larva Udang Galah

(.Macrobrachium rosenbergii de Man) (Dibimbing oleh ADE DWI SASANTI dan

YULISMAN).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh bakteri probiotik

terhadap populasi V harveyi pada air media dan tubuh udang galah serta mengetahui

kelangsungan hidup larva udang galah.

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan April 2009 bertempat di Balai Agro

Teknologi Terpadu (ATP). Parameter yang diamati pada penelitian ini meliputi 

kelangsungan hidup, populasi bakteri pada larva udang dan air media pemeliharaan

serta kualitas air.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penambahan bakteri probiotik UG4 

pada media pemeliharaan larva udang galah dapat menekan populasi V harveyi 

pada air media pemeliharaan dan tubuh larva udang galah, tetapi belum dapat 

mempertahankan nilai kelangsungan hidup larva udang galah.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Udang galah merupakan salah satu komoditas hasil perikanan air tawar yang 

sangat potensial, karena memiliki nilai ekonomi tinggi baik untuk konsumsi dalam 

negeri maupun ekspor. Harga udang galah ukuran konsumsi berkisar antara Rp. 

32.000/kg sampai Rp. 75.000/kg. Permintaan benih udang galah maupun udang 

galah ukuran konsumsi di masyarakat semakin meningkat. Sebagai contoh, 

Berdasarkan data dari Departemen Kelautan dan Perikanan RI, pada tahun 2000, 

nilai ekspor udang asal Indonesia mencapai 1 milyar dollar AS dari total devisa 

sektor perikanan yang mencapai 8 milyar dollar AS. Ekspor udang asal Indonesia

pada tahun 2002 sebesar 105.000 ton. Selain pasar ekspor, prospek pasar udang galah

di dalam negeri pun menjanjikan. Dengan potensi pasar 10.500 ton per tahun, dalam

satu hari dibutuhkan udang galah sebanyak 28,7 ton (Khairuman dan Amri, 2004).

Pembudiaaya udang galah banyak menghadapi kendala dalam melakukan

usahanya. Salah satu kendala yang dihadapi adalah serangan penyakit. Penyakit 

pada udang galah dapat disebabkan oleh mikroorganisme, salah satunya adalah 

bakteri. Infeksi bakteri tertentu pada udang galah dapat mengakibatkan kematian 

secara massal dalam waktu singkat. Salah satu jenis bakteri tersebut adalah Vibrio 

bercahaya atau lumineseent vibrio. Terjadinya ledakan populasi mikroorganisme di 

perairan pantai pada musim-musim tertentu akan lebih memperburuk kondisi, 

sehingga menimbulkan perubahan lingkungan dan kemungkinan akan menyebabkan
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wabah penyakit. Hal ini merupakan penyebab timbulnya masalah mortalitas pada

larva.

Pengendalian organisme penyebab penyakit secara biologis dalam sistem 

budidaya sudah banyak dilakukan, misalnya pemberian vaksinasi untuk 

meningkatkan ketahanan udang terhadap infeksi bakteri (Zafran dan Roza, 1998). 

Sedangkan dalam penanggulangan penyakit baik pada ikan maupun udang dapat 

dilakukan dengan penggunaan bakteri probiotik. Penggunaan bakteri probiotik di

tambak untuk menanggulangi penyakit harus dilakukan secara hati-hati, karena tidak 

ada jaminan bahwa semua bakteri probiotik yang ada di pasaran dapat diaplikasikan 

di setiap lokasi. Hal ini karena setiap jenis bakteri probiotik memiliki persyaratan 

hidup dan tumbuh yang berbeda (Muliani et al., 2006).

Dalam penelitian ini digunakan dua isolat bakteri kandidat probiotik yang 

paling potensial berdasarkan hasil uji in vitro karena tidak bersifat patogen terhadap 

larva udang galah. Bakteri kandidat probiotik tersebut diberi kode bakteri Vibrio 

UG4 dan Vibrio UG6. Kedua bakteri probiotik ini yang kemudian digunakan untuk 

menekan populasi V harveyi. Oleh karena itu, penelitian tentang pemanfaatan 

bakteri probiotik untuk menekan populasi V harveyi pada media pemeliharaan dan 

tubuh larva udang galah (Macrobrachium rosenbergii de Man) sangat diperlukan.
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B. Tujuan

Tujuan dari penelitian ini adalah :

1. Mengetahui pengaruh bakteri probiotik terhadap populasi V harveyi baik pada

air media maupun pada tubuh udang galah.

2. Mengetahui sintasan larva udang galah pada media pemeliharaan yang telah

diberi bakteri probiotik.

C. Hipotesis

1. Pemberian bakteri probiotik pada media pemeliharaan diduga berpengaruh nyata

terhadap populasi V harveyi dan sintasan larva udang galah.

2. Pemberian bakteri probiotik Vibrio UG4 sebesar 104 CFUml'1 diduga dapat 

menurunkan populasi V harveyi dan dapat meningkatkan sintasan larva udang

galah.
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